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ABSTRACT
Simpang Seulawah Seutui merupakan persimpangan berlengan tiga yang diatur dengan lampu lalu lintas tiga fase. Volume lalu
lintas yang melalui simpang ini cukup tinggi karena terletak pada kawasan perkantoran dan CBD (central business district). Secara
visual pada persimpangan tersebut kemacetan hanya terjadi pada jam sibuk, sedangkan pada jam biasa tidak terjadi kemacetan.
Untuk mengatasi hal tersebut, penerapan pengaturan sinyal dengan sistem dua fase dapat dipertimbangkan sehingga siklus menjadi
lebih pendek. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja persimpangan dengan pengaturan sinyal dua fase.
Data yang dikumpulkan berupa data volume lalu lintas puncak dan geometrik eksisting pada simpang kemudian diolah
menggunakan MKJI 1997. Berdasarkan hasil pengolahan data, pada kondisi eksisting diperoleh volume puncak sebesar 3638
smp/jam. Hasil perhitungan tingkat kinerja simpang dengan sistem pengaturan sinyal tiga fase diperoleh derajat kejenuhan 1,59
(Selatan), 0,76 (Timur), 0,71 (Barat) dan tundaan rata-rata simpang 177,30 det/smp dengan waktu siklus 92 det. Hasil perhitungan
tingkat kinerja simpang dengan sistem pengaturan sinyal dua fase diperoleh derajat kejenuhan 0,85 untuk setiap pendekatnya dan
tundaan simpang rata-rata 30,00 det/smp dengan waktu siklus 74 det. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai derajat kejenuhan
untuk lengan timur dan barat mengalami peningkatan sedangkan pada lengan selatan nilai derajat kejenuhannya menurun. Tundaan
simpang rata-rata yang dihasilkan pada pengaturan sinyal dua fase mengalami penurunan dibandingkan dengan pengaturan lalu
lintas tiga fase.
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